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A- Latlr Bclakang Masalah

I)iel'a globalisasi seperti sekarang ini bangsa Inclonesia berLrsaha rleinbenahi

llcrckoniltttiittt takValrrva _r,,arrg.i;eraria rii barryah garis kerliskin;rn ilengal

rttenittgkatkatt kcntbali dau uteurtrerda-r"akan suurber'-sumber yaug acla cli negeLi kita

tercinta ini. Salatr satuttva seperti sekbr peftanian, dengan pernalfaatan atau

pcrnbtrdiclal"lian ikan dan pupiili kornpos. Dalam sektor parii.iisata pernerintali

tnerrgltirrrball k1:pacla para ntasyarakat agar rnenjacli rvisatawan donrestik unhrk

rncrrr.rrrrbalt rlcvisir ncgara.

Ilervasa ini dengan berlanrbah moderennya ihnu pengetahuan dan ieknolog;r,

tnentintut liitii tlntuk siiip tnetnasukin-v-a baik dari segi kuantitas dan terlebih lagi

Itttalitas sttrnber tla','a ntanltsianya agar clapat rnemberikan kontribusi yang <lptimal

iragi scktor pcrintluslriarr di ncgara kita ini. Pckeriaan rlisckttx- incllstri balyak

lllctlall.lptlllg sejrunlail teltaga kerja -van-e rtrenteriukan sunber daya rlanusia yang

berkrralitas.

i\4entintt Erikson (.daiain Emi, 1991) pekerjaan adalah aspek vang pentilg

ilitlitttt iticrltltas sesctn'Ang. Kcbcrhasilarr dan kepuasan kelja scrta kehannrnis*rr

kelrrarga tttetttpcrkrtat rdentitas seseorallg serta ureriuurbuhkau peugakuau sosial

te rhaclap rdentitas tersebut, sebalil<nya bila seseorans mengalami ti-ustasi maka

pengakuan sosial terliadap identitas diri relatif rendali. Keberhasilan da1 perasaan
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puas terhadap suatu pekerjaan akan nrerupakan hal yang terpenting yang dialami

seseorang pada lasc kchidtrpannya dan merasakan keberhasilan pada pekerjaan.

Selain untul< nreningkatkan sunrber daya manusia itu sendiri clan juga untuk

mengantisipasi perLrbahan yang terjadi pada pekerjaan maupun lingkungan climana

individu berada, maka perubahan-perubahan yang terjadi tak jarang rnernbutuhkan

penyesuain din kembali kepada diri sendiri dan juga kepada lingkungan dirnana

inclividu l'rcrada

Penl'csuaian bcrarti ntengubah diri sendiri sesuai dengan keadaan lingkungan

dan juga rnengubah lingkungan sesuai dengan keadaan (keinginan) diri serta dapat

menyesuaikan diri dengan pekerjaan, derrgan bekerja seseorang akan merasa berharga

dan diakui keberadaanya di lingkungan sosial, memperoleh kebanggaan serta

pcnghasiIan )'a.g dapat dipcrgunakan untuk keperluan hidupnya.

Spcnccr (dalanr Shadily, 1984) mcngatakan penyesuaian diri belurn termasuk

dalam arti rnclctrLrrkan diri narnun rnemiliki arti sanra sebagai syarat bagi proses

rnenyclaraskan diri. lJmurnnya adalah pihak yang lernah yang lnenyelaraskan diri

kepada yang lebih kuat sehingga seringkali arti kata ini mendekati penaklukkan,

walaupun penyelarasan ini sering juga terjadi dalam suasana aman dan persahabatan.

Sclan;utnya liahmi (1982) tnengatakan penyesuaian diri dalam ilrnu jiwa

adalah proses dinamiha yang bertu.iuan untuk rnengubah tingkah laku agar terjalin

hr-rbungan yang lebih baik antara individu dengan lingkungannya.

Mcnurul Gunarsa (1983), penyesuaian diri merupakan faktor yang penting

dalarn kelridupan manusia. Demikian pentingnya hal ini sampai sering drlumpai
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